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 Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui Pengaruh 

Etos Kerja, Komunikasi Pegawai dan Motivasi Intrinsik 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Tegal. Penelitian ini mempergunakan 

kuesioner untuk pengumpulan data dan sampel yang 

digunakan sejumlah 31 responden. Metode analisis yang 

digunakan ialah metode kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan uji secara parsial Etos Kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Komunikasi 

Pegawai secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Motivasi Intrinsik secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Secara simultan Etos Kerja, Komunikasi Pegawai dan 

Motivasi Intrinsik menunjukkan Etos Kerja, Komunikasi 

Pegawai dan Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Pegawai. 

Kata Kunci: Etos Kerja, Komunikasi, Motivasi Intrinsik, 

Kinerja 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to determine the influence 

of work ethic, employee communication, and intrinsic 

motivation on employee performance at the Tegal City 

Communication and Informatics Office. This study used a 

questionnaire for data collection and a sample of 31 

respondents. The analysis method used is a quantitative 

method. The results of this study indicate that partially the 

work ethic has a significant positive effect on employee 

performance. Employee communication partially has no 

significant effect on employee performance. Intrinsic 

motivation partially has a significant negative effect on 

employee performance. Simultaneously, work ethic, 

employee communication, and intrinsic motivation show that 

work ethic, employee communication, and intrinsic 

motivation have an effect on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan peranan penting dalam suatu perusahaan yang menga-

lami kegagalan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu Sumber Daya Manusia perlu men-

dapatkan pelatihan dan motivasi untuk dapat bekerja dengan lebih baik sehingga tercapai 

kinerja yang baik. Pentingnya peranan sumber daya manusia bagi setiap perusahaan diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja pegawai, untuk itu sumber daya manusia perlu memiliki skill atau 

keterampilan yang handal dalam menangani setiap pekerjaan, sebab dengan adanya skill yang 

handal maka secara langsung dapat meningkatkan kinerja pegawai (Susanti & Amirulmuk-

minin, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan pegawai 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal, terdapat pegawai yang kurang baik kinerjanya 

diliat dari penilaian kinerja dengan sasaran kinerja pegawai (SKP) memuat kinerja utama yang 

harus dicapai setiap tahunnya. Adanya pegawai yang kurang baik akan mengalami penurunan 

pada kinerjanya. Apabila pegawai dapat melaksanakan tugas dengan baik dalam arti pelak---

sanaan tersebut sesuai rencana, akan memperoleh hasil yang memuaskan untuk tercapainya 

kinerja pegawai dengan baik dan optimal. 

Tabel 1. Sasaran Kinerja Pegawai Asn Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Tegal 

Tahun 2021 – 2023 

TAHUN 
CAPAIAN 

ORGANISASI 
PEGAWAI 

JUMLAH 

PEGAWAI 

2021 Sangat Baik 6 Pegawai  

28 Pegawai  Baik 20 Pegawai 

 Kurang Baik 2 Pegawai 

2022 Sangat Baik 17 Pegawai  

31 Pegawai  Baik 14 Pegawai 

2023 Sangat Baik 4 Pegawai  
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Sumber : Data Sasaran Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika KotaTegal 

  

Berdasarkan data terlampir, tampak bahwa pelayanan yang kurang baik, inisiatif kerja 

yang kurang, tidak memprioritaskan pekerjaan dan kurang berhubungan baik terhadap bawa-

han atau atasan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yaitu masih kurangnya komuni-

kasi antar bidang, sehingga menghambat proses penyelesaian pekerjaan, kesalahpahaman da-

lam komunikasi dua arah antara pimpinan dan bawahan dikarenakan memberikan intruksi 

mengenai pekerjaan kepada pegawai, kurangnya pemahaman atas intruksi yang diberikan 

pimpinan sehingga mengakibatkan pelaksanaan tugas tidak berjalan dengan optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara adanya pimpinan yang kurang memotivasi 

pegawainya. Motivasi intrinsik ini sangat mempengaruhi semangat kerja yang dimiliki oleh 

pegawai yang berpotensi untuk mencapai hasil yang optimal, sehingga diperlukan adanya 

pendorong agar pegawai mau mengerahkan seluruh potensinya. Beberapa pegawai juga 

terdapat kurangnya rasa semangat yang timbul dari dalam diri pegawai dapat dilihat dari 

kurangnya perhatian terhadap pekerjaan yang dikerjakan dan pemimpin yang tidak memotivasi 

pegawai. Pekerjaan dapat lebih cepat dan tepat diselesaikan tanpa mengurangi kedisiplinan 

yang ada jika didukung oleh peran seorang pimpinan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

serta menggunakan jenis data primer dan sekunder. Populasi dari penelitian ini adalah 31 Pega-

wai ASN Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal. Sampel adalah seluruh populasi dija-

dikan sampel yang berjumlah 31 pegawai ASN Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal. 

Oleh karena itu jumlah populasi yang sudah diketahui jumlah pastinya, untuk menenentukan 

jumlah sampel yang diteliti untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan sampel jenuh. 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan ada 2 (dua) yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari perusahaan langsung tempat dilakukan pene-

liti yaitu dengan melakukan observasi, wawancara maupun kuesioner. Sedangkan data sekun-

TAHUN 
CAPAIAN 

ORGANISASI 
PEGAWAI 

JUMLAH 

PEGAWAI 

 Baik 12 Pegawai 31 Pegawai 

 Kurang Baik 15 Pegawai 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


254 
 

Konsentrasi: Jurnal Manajemen dan Bisnis, Volume 5, No. 2, June 2025, p. 251-265 

 

Website: http://konsentrasi.upstegal.ac.id/index.php/Konsentrasi Copyright ©2025, Konsentrasi 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

der merupakan data yang diperoleh dari literatur meliputi buku, jurnal, internet, dan lain-lain 

yang dapat digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2019:137). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis Statistik 

Dekriptif, Uji MSI, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, dan 

Koefisien Determinasi (R2). 

HASIL 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

Dari hasil uji validitas tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 

kuesioner dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,355 

dari df = (31-2=29), sehingga keseluruhan pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian 

Uji Reliabilitas  

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Apha  

Batas 

Reliabel 

Keterangan 

Kinerja 0, 967 0,60 Reliabel 

Etos Kerja 0, 947 0,60 Reliabel 
Komunikasi Pegawai 0, 969 0,60 Reliabel 
Motivasi Intrinsik 0, 954 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

No 

Item 

r hitung 
R tabel Keterangan 

Y X1 X2 X3 

1. 0,890 0,788 0,892 0,786 0,355 Valid 

2. 0,885 0,679 0,945 0,836 0,355 Valid 

3. 0,881 0,695 0,925 0,870 0,355 Valid 

4. 0,848 0,870 0,871 0,866 0,355 Valid 

5. 0,814 0,903 0,817 0,847 0,355 Valid 

6. 0,791 0,885 0,946 0,875 0,355 Valid 

7. 0,890 0,915 0,850 0,894 0,355 Valid 

8. 0,878 0,885 0,846 0,894 0,355 Valid 

9. 0,872 0,901 0,907 0,712 0,355 Valid 

10 0,850 0,895 0,870 0,884 0,355 Valid 

11. 0,851 - - - 0,355 Valid 

12. 0,827 - - - 0,355 Valid 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa uji reliabilitas yang dilakukan pada 

31 responden semua variabel dinyatakan reliabel. Hal ini disimpulkan dengan melihat bahwa 

setiap variabel memiliki nilai Cronbach’Alpha lebih dari 0,60 hal ini mengidentifikasi bahwa 

seluruh pernyataan yang dibuat dinilai layal dan dapat digunakan untuk penelitian ini. 

Deskriptif Statistik Variabel 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024  

 

Berdasarkan tabel adalah hasil analisis statistik deskriptif yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Kinerja 

Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa untuk 

variabel kinerja memiliki nilai minimum sebesar 36,00, nilai maximum sebesar 54,00, nilai 

mean sebesar 45,8387 serta nilai standar devisiasi sebesar 4,80345. 

2. Etos Kerja 

Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa untuk 

variabel etos kerja memiliki nilai minimum sebesar 35,00, nilai maximum sebesar 47,00, nilai 

mean sebesar 40,2581 serta nilai standar devisiasi 3,17246. 

3. Komunikasi Pegawai  

Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa untuk 

variabel kinerja memiliki nilai minimum sebesar 37,00, nilai maximum sebesar 50,00, nilai 

mean sebesar 44,5484 serta nilai standar devisiasi sebesar 4,70346  

4. Motivasi Intrinsik 

Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa untuk 

variabel kinerja memiliki nilai minimum sebesar 37,00, nilai maximum sebesar 50,00, nilai 

mean sebesar 42,7742 serta nilai standar devisiasi 4,04730 

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kinerja 31 36.00 54.00 45.8387 4.80345 
EtosKerja 31 35.00 47.00 40.2581 3.17246 
Komunikasi Pegawai 31 37.00 50.00 44.5484 4.70346 
Motivasi Intrinsik 31 37.00 50.00 42.7742 4.04730 
Valid N (listwise) 31     
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 31 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .08309369 
Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 
Negative -.087 

Test Statistic .114 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan menggunakan rumus 

Kolmogrov-SmirnorTest sebagaimana tertera pada tabel diatas, maka diperoleh nilai Asymp 

Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdis-

tribusi normal. 

Uji Multikoelinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel independen mempunyai nilai 

tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.216 .233  13.778 .000   

Etos Kerja .036 .009 1.060 4.065 .000 .332 3.013 
Komunikasi Pegawai .000 .004 .010 .061 .952 .876 1.142 
Motivasi Intrinsik -.020 .007 -.745 -2.753 .010 .308 3.244 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data primer SPSS yang diolah tahun 2024 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedas-

tisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi kinerja 

pegawai berdasarkan masukan variabel independen etos kerja, komunikasi pegawai dan moti-

vasi intrinsik. 

Selain uji scatter plot, untuk menentukan terjadi tidaknya gejala heteroskedastisitas 

dapat juga dengan uji menggunakan uji glejser dengan ketentuan: 

Jika nilai Sig > 0,05 : tidak terjadi heteroskedastisitas 

Jika nilai Sig < 0,05 : terjadi heteroskedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Glejser  

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

Berdasarkan hasil uji glejser diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi ketiga 

variabel independen (etos kerja, komunikasi pegawai dan motivasi intrinsik) masing-masing 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) -5.834 5.378  -1.085 .288 
EtosKerja -.089 .202 -.134 -.439 .664 
Komunikasi 
Pegawai 

.092 .084 .206 1.094 .283 

Motivasi Intrinsik .195 .164 .378 1.192 .244 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 ( > 0,05 ). Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian 

ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan durbin watson menggunakan 

hasil nilai sebesar 2,145. Apabila nilai d terletak diantara dU dan (4-dU) artinya tidak terjadi 

gejala auto korelasi. Nilai Durbin Watson pada tabel diatas sebesar 2,145 sedangkan nilai dU 

sebesar 1,650 serta nilai 4-dU sebesar 2,350 maka 1,650 < 2,145 < 2.350 artinya terletak 

diantara dU dan 4-dU maka menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan perhitungan uji analisis regresi linear berganda diatas memperoleh hasil 

pengaruh masing-masing variabel yang dapat dilihat pada kolom Unstandarzed Cooficients. 

Nilai Constant sebesar 3,216, koofisien beta variabel etos kerja sebesar 0,036, koofisien beta 

variabel komunikasi pegawai sebesar 0,000, koofisien beta variabel motivasi intrinsic sebesar 

-0,020, sehingga dapat dibuat dalam persamaan model regresi yaitu: 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .629a .396 .329 3.93501 2.145 

a. Predictors: (Constant), MotivasiIntrinsik, KomunikasiPegawai, EtosKerja 
b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3.216 .233  13.778 .000 
Etos Kerja .036 .009 1.060 4.065 .000 
Komunikasi 
Pegawai 

.000 .004 .010 .061 .952 

Motivasi Intrinsik -.020 .007 -.745 -2.753 .010 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Y= 3,216 + 0,036 X1 + 0,000 X2– 0,020 X3 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Constanta (a) = 3,216 ini menunjukkan nilai constanta tersebut positif, dapat 

diartikan apabila etos kerja, komunikasi pegawai dan motivasi intrinsik bernilai nol 

(0), maka kinerja pegawai bernilai 3,216  

b. Koofisien β1 Etos Kerja = 0,036 menunjukkan arah positif yang artinya terdapat 

pengaruh yang searah antara variabel independen dan dependen, jika variabel etos 

kerja meningkat 1% maka menandakan bahwa kinerja pegawai meningkat 0,036 % 

c. Koofisien β2 Komunikasi Pegawai = 0,000 menunjukkan arah positif yang artinya 

terdapat pengaruh yang searah antara variabel independen dan dependen, jika 

variabel komunikasi pegawai meningkat 1% maka menandakan bahwa kinerja 

pegawai meningkat 0,000 % 

d. Koofisien β3 Motivasi Intrinsik = - 0,020 menunjukkan arah negatif yang artinya 

terdapat pengaruh yang berlawanan arah antara variabel independen dan dependen, 

jika variabel motivasi intrinsik meningkat 1% maka menandakan bahwa kinerja 

pegawai akan menurun sebesar – 0,020 %  

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa0 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.216 .233  13.778 .000 
Etos Kerja .036 .009 1.060 4.065 .000 
Komunikasi Pegawai .000 .004 .010 .061 .952 
Motivasi Intrinsik -.020 .007 -.745 -2.753 .010 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

 

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui hasil uji untuk variabel etos kerja, komunikasi 

pegawai dan motivasi intrinsik 

a. Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Variabel etos kerja diketahui thitung 4,065 lebih besar dari ttabel 1,701 (4,065 > 1,701) atau 

dapat dilihat dari nilai Sig yang diperoleh variabel X1 sebesar 0,000, maka dapat dikatakan 

bahwa nilai sig variabel etos kerja lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Oleh karena itu Ha 
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diterima artinya etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Tegal 

b. Pengaruh Komunikasi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai  

Variabel komunikasi pegawai diketahui thitung 0,061 lebih kecil dari ttabel 1,701 (0,061 < 

1,701) atau dapat dilihat dari nilai Sig yang diperoleh variabel X2 sebesar 0,952, maka dapat 

dikatakan bahwa nilai sig variabel komunikasi pegawai lebih besar dari 0,05 atau 0,952 > 0,05. 

Oleh karena itu Ha ditolak artinya komunikasi pegawai tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal. 

c. Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Pegawai 

Variabel motivasi intrinsik diketahui thitung -2,753 lebih kecil dari ttabel 1,701 (-2,753 < 

1,701) atau dapat dilihat dari nilai Sig yang diperoleh variabel X3 sebesar 0,010, maka dapat 

dikatakan bahwa nilai sig variabel Motivasi Intrinsik lebih kecil dari 0,05 atau 0,010 < 0,05. 

Oleh karena itu Ha diterima artinya komunikasi pegawai berpengaruh negatif terhadap kinerja 

pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal.  

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 11. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari pengujian secara simultan pada tabel diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau 5,783 > 3,354 dengan nilai sig untuk Etos Kerja, Komunikasi Pegawai dan Motivasi 

Intrinsik sebesar 0,003 yang artinya bahwa nilai sig kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Etos Kerja, Komunikasi Pegawai dan Motivasi Intrinsik terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai. Dari hasil tersebut, H4 yang berbunyi “Etos 

Kerja, Komunikasi Pegawai dan Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komuni-

kasi dan Informatika Kota Tegal” dapat diterima. 

  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .133 3 .044 5.783 .003b 
Residual .207 27 .008   

Total .340 30    

a. Dependent Variable: Kinerja 

 Sumber : Data Primer SPSS yang diolah tahun 2024 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 12. Hasil Uji Koofisien Determinasi (R2) 

Sumber: Data primer SPSS 22 yang diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan hasil dari model koofisien determinasi pada tabel dapat disimpulkan 

bahwa perolehan nilai Adjusted R Square sebesar 0,324. Sehingga dapat diketahui bahwa 

variabel independen (etos kerja, komunikasi pegawai dan motivasi intrinsik) dalam menerang-

kan perubahan variabel dependen (kinerja pegawai) sebesar 32,4 sedangkan sisanya 67,6 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Tegal 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa Etos Kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan etos kerja yang semakin baik maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai, sebaliknya jika etos kerja tidak baik maka kinerja akan 

menurun misalnya pegawai yang menyadari tugas dan fungsinya serta mempunyai rasa tang-

gung jawab yang akan menunjukkan kemampuan profesional dalam bekerja dan pegawai yang 

menyelesaikan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh. Artinya, sikap pegawai yang muncul 

atas kehendak dan kesadaran sendiri yang didasari oleh sistem orientasi nilai budaya terhadap 

kerja. Pegawai yang memiliki etos kerja akan memiliki kinerja yang baik, sedangkan mereka 

yang tidak memilikinya cenderung acu tak acu, malas dan masa bodoh dalam bekerja. Dalam 

hal ini etos kerja merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Komunikasi Pegawai Terhadap Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Tegal 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa apabila komunikasi tidak 

lancar akan mengakibatkan kesalahpahaman antar pegawai lain, sebaliknya jika komunikasi 

lancar pekerjaan akan dapat terselesaikan dengan baik misalnya pegawai yang kurang komu-

Model Summaryb 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 
R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .625a .391 .324 .08759 .391 5.783 3 27 .003 

a. Predictors: (Constant), MotivasiIntrinsik, KomunikasiPegawai, EtosKerja 
b. Dependent Variable: kinerja 
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nikasi antar bidang dan kesalahpahaman antara pimpinan dan pegawai, dikarenakan intruksi 

mengenai pekerjaan, kurangnya pemahaman atas intruksi yang diberikan pimpinan sehingga 

menghambat proses penyelesaian pekerjaan. Artinya, Komunikasi pegawai itu adalah komuni-

kasi yang tidak efektif yang dapat menjadi hambatan besar dalam Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Tegal. Sebaiknya dengan adanya komunikasi pegawai dapat berkomunikasi 

dengan efektif agar tidak terjadi kesalahpahaman antar pegawai dan dapat mengutarakan 

pendapat atau keluhannya terhadap pimpinan atau pegawai lain agar dapat meningkatkan 

kinerja pegawai dan kesejahteraan pegawai. 

 

Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Tegal 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi akan keinginan 

untuk bekerja dalam diri pegawai sangat tinggi. Pegawai merasa nyaman dalam melakukan 

pekerjaannya dan juga dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan mereka misalnya 

semangat dalam bekerja akan meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri agar dapat melaksa-

nakan tugasnya dengan baik. Motivasi intrinsik adalah dorongan atau keinginan yang timbul 

dari dalam individu itu sendiri, bukan karena hadiah eksternal atau tekanan dari lingkungan 

luar. Ini berkaitan dengan kepuasan pribadi, minat, dan nilai-nilai yang dimiliki individu 

 

Pengaruh Etos Kerja, Komunikasi Pegawai dan Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja 

Pegawai  

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Etos Kerja, Komu-

nikasi Pegawai dan Motivasi Intrinsik secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan terha-

dap variabel Kinerja Pegawai. Dari hasil tersebut, H4 yang berbunyi “Etos Kerja, Komunikasi 

Pegawai dan Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Tegal” dapat diterima. Artinya, Etos Kerja, Komunikasi Pegawai dan Motivasi Intrinsik 

secara bersama – sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Infor-

matika Kota Tegal. 

SIMPULAN 

Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Tegal. Komunikasi Pegawai tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
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Komunikasi dan Informatika Kota Tegal. Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal. Etos Kerja, Komunikasi Pegawai dan 

Motivasi Intrinsik berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Tegal. 
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